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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menemukan bukti empiris tentang pengaruh budaya 
organisasi, pengendalian internal, fungsi pengawasan dan fraud awareness terhadap 
efektivitas pencegahan fraud. Efektivitas pencegahan fraud merupakan alat ukur 
proaktif yang dilaksanakan untuk menghindari atau menghentikan fraud.  Oleh karena 
itu, tujuan penelitian adalah untuk menginvestigasi pengaruh budaya organisasi, 
pengendalian internal, fungsi pengawasan, dan fraud awareness terhadap efektivitas 
pencegahan fraud UMKM di Semarang, Indonesia 

Sampel penelitian adalah 102 UMKM di Kota Semarang pada tahun 2020. 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner secara langsung maupun melalui 
kuesioner online. Terdapat 98 data penelitian yang telah diuji. Data penelitian diuji 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan analisis regresi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di Kota Semarang memiliki 
budaya organisasi, pengendalian internal, fungsi pengawasan dan fraud awareness 
yang mempengaruhi efektivitas pencegahan fraud. Temuan ini sesuai dengan teori 
segitiga fraud yang mengemukakan bahwa fraud (efektivitas pencegahan fraud) 
dipengaruhi oleh tiga elemen yakni tekanan (fungsi pengawasan), peluang 
(pengendalian internal), rasionalisasi (budaya organisasi). Fungsi pengawasan yang 
tepat dapat membuat tidak adanya tekanan, sehingga pencegahan fraud dapat 
maksimal. Pengendalian internal yang dilakukan dengan baik dapat membuat 
seseorang memiliki peluang yang kecil saat mengerjakan fraud, sehingga pencegahan 
fraud dapat efektif. Budaya organisasi yang dibangun dengan tepat dapat 
menghasilkan rasionalisasi yang baik sehingga efektivitas pencegahan fraud 
maksimal.  
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